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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami ucapkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, kami 

dapat menyelesaikan Laporan Pertanggungjawaban Kegiatan Tanggung 

Jawab Sosial (Corporate Social Responsibility) Balai Embrio Ternak 

yang telah yang terselenggara dengan lancar. Sebagai bentuk amanah 

dan transparansi, berikut kami sampaikan Laporan 

Pertanggungjawaban yang ditujukan kepada semua pihak yang telah 

berpartisipasi atas terselenggaranya kegiatan ini. 

Laporan Pertanggungjawaban ini terdiri dari pendahuluan, 

latar belakang, persiapan & rencana kegiatan, laporan pelaksanaan 

kegiatan, laporan keuangan dan laporan dokumentasi. Laporan 

Pertanggungjawaban ini sebagai gambaran pelaksanaan kegiatan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility 

Balai Embrio Ternak. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyampaian laporan ini 

masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami mengharapkan 

kritik dan saran dari semua pihak guna perbaikan kualitas 

laporan di masa yang akan datang. 

 

A. Pendahuluan 
Meningkatnya tuntutan publik atas transparansi dan 

akuntabilitas instansi sebagai wujud implementasi Good 

Corporate Governance (GCG). Salah satu implementasi Good 

Corporate Governance di instansi adalah penerapan tanggung jawab 

sosial organisasi atau lebih dikenal dengan corporate social 

responsibility (CSR). Salah satu prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) adalah menyarankan agar institusi berpihak 

kepada stakeholders dalam bentuk keterbukaan dalam pelaporan. 

Kehadiran sebuah institusi dapat dilihat dari anggapan 

stakeholder yang mempunyai kepentingan terhadap institusi 

tersebut, yang nantinya diharapkan institusi dapat memberikan 

manfaat.  

 

Begitu juga sebaliknya, institusi juga berkepentingan dengan 

stakeholder untuk tujuan secara berkesinambungan dan saling 

menguntungkan semua pihak. Institusi membutuhkan lingkungan 

sekitar untuk diakui keberadaannya. Semua pihak yang terlibat 

dalam corporate social responsibility (CSR) bahwa corporate 

social responsibility bukan usaha sekedar mendapatkan ijin 

sosial dari masyarakat untuk mengamankan operasional institusi 

atau untuk mengurangi kerugian lingkungan dari aktivitas 

usahanya, tetapi lebih jauh corporate social responsibility 

adalah upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dari stakeholder 

(sesuai dengan prioritasnya) dengan kata lain meningkatkan mutu 

hidup bersama, maju bersama seluruh stakeholder.  
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Tanggung jawab sosial pada intinya dimaksudkan pada upaya 

institusi untuk mengintegrasikan kepeduliannya terhadap masalah 

sosial dan lingkungan ke dalam kegiatan usaha dan juga ke dalam 

cara Institusi berinteraksi dengan stakeholder. 

 

Menyikapi kondisi beban hidup masyarakat yang semakin berat pada 

masa pandemi Covid-19. Oleh karena itu, Balai Embrio Ternak 

(BET) memandang perlu untuk melakukan kegiatan penanggulangan 

covid-19 untuk membantu masyarakat sebagai bentuk Tanggung Jawab 

Sosial (Corporate Social Responsibility) dari BET. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meringankan beban hidup yang dialami oleh 

kelompok masyarakat selama masa pandemi ini. 

 

B. Persiapan dan Rencana Kegiatan 
Persiapan kegiatan meliputi: 

1. Penyusunan anggaran tanggunga jawab social ke dalam Rencana 
Kerja Kementerian/Lembaga (RKAKL)  

Penyusunan RKAKL dilakukan oleh tim perencaan Bersama dengan 

structural dan subkoordinator. 

NO Kegiatan Rencana Anggaran

1

Pembinaan Kelompok berupa pendampingan

pelaksanaan Bimtek reproduksi bagi kelompok

peternak bersama tenaga ahli

 Rp           415,710,000 

2 Pegawai kontrak dan harian  Rp           659,298,000 

3 Perawatan badan jalan menuju BET  Rp              26,400,000 

4 Mahasiswa Magang/PKL  Rp                2,000,000 

5 Bantuan penanganan pandemic covid-19  Rp     50,817,334,000 

6 Tanggap PMK  Rp           311,367,000 

TOTAL 52,232,109,000Rp   
2. Pemetaan lokasi tanggunga jawab social 

Berdasarkan radius pelaksaan kegiatan tanggung jawab, maka 

dibagi menjadi 4 ring yaitu: 

a. Ring 1 : berada dalam radius 2 – 3 km dari BET Cipelang 
b. Ring 2 : 5 – 10 km dari BET Cipelang 
c. Ring 3 : 11 – 20 km dari BET Cipelang 
d. Ring 4 : > 20 km dari BET Cipelang 

3. Penyusunan Petugas/panitia yang terlibat: 
Petugas pelaksana yang bertanggung jawab terhadap kegiatan 

tanggung jawab social di bagi menjadi : 

a. Sub Bagian Tata Usaha, terkait pada kegiatan tanggunga 
jawab pada ring 1 dan ring 2 seperti :  

- Perekrutan pegawai kontrak dan THL yang berasal dari 

lingkungan sekitar BET Cipelang 

- Perawatan badan jalan dan sarana ibadah 

b. Petugas ditunjuk atasana langsung untuk kegiatan tanggunga 
jawab pada ring 3 dan 4 seperti : 
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- Pembinaan Kelompok Peternak 

- Menyelenggarakan Magang/PKL bagi mahasiswa/pelajar 

sekolah 

c. Satuan Tugas Pengendalian Covid-19 di Lingkup Balai Embrio 
Ternak yang dietapkan dengan Surat Keptusan Kepala Balai 

Embrio Ternak No. 0062/Kpts/KP. 370/F2I.1/04/2020 tanggal 

1 April 2020 

d. Satuan Tugas Pengendalain  Penyakit Mulut dan Kuku di 

Lingkup Balai Embrio Ternak  yang ditetapkan dengan Surat 

Keputusan Kepala Balai No  0057/Kpts/PK. 300/F2I.1/05/2022 

 

C. Pelaksaan Kegiatan 
Tanggung Jawab Sosial yang telah dilaksanakan BET meliputi : 

1. Realisasi anggaran tanggungjawab social 

NO Kegiatan Rencana Anggaran Realisasi Anggaran %

1

Pembinaan Kelompok berupa pendampingan

pelaksanaan Bimtek reproduksi bagi kelompok

peternak bersama tenaga ahli

 Rp           415,710,000 415,709,200Rp            100.00%

2 Pegawai kontrak dan harian  Rp           659,298,000  Rp            659,298,000 100.00%

3 Perawatan badan jalan menuju BET  Rp              26,400,000 24,816,340Rp               94.00%

4 Mahasiswa Magang/PKL  Rp                2,000,000  Rp                 2,000,000 100.00%

5 Bantuan penanganan pandemic covid-19  Rp     50,817,334,000  Rp      49,397,778,530 97.21%

6 Tanggap PMK  Rp           311,367,000 179,419,910Rp            57.62%

TOTAL 52,232,109,000Rp 50,679,021,980Rp  97.03% 
Untuk realisasi anggaran PMK kegiatan terus dilaksanakan 

hingga desember 2022. 

2. Bidang ekonomi dan social : 
BET bertanggung jawab untuk  

- Perekrutan pegawai kontrak dan THL yang berasal dari 

lingkungan sekitar BET Cipelang 

BET Menyediakan lapangan kerja bagi warga sekitar guna 

mengatasi masalah pengangguran. Letak BET Cipelang yang 

berada di lereng gunung dan warga sekitar dengan mata 

pencarian sebagai pengurus ladang, merupakan peluang untuk 

memberikan pekerjaan.  Dengan adanya pekerjaan, maka 

penghasilan tetap akan diterima secara rutin setiap 

bulannya, perekonomian keluarga akan tertopang dan 

kesejahteraan akan meningkat.  Dengan perekrutan warga 

sekitar sebagai pegawai BET Cipelang, keberadaan BET 

Cipelang ditengah – tengah warga akan mendapatkan nilai 

tersendiri, warga akan ikut menjaga balai ini, karena 

mereka turut ditopang dengan keberadaan BET Cipelang.  

 

- Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong 
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Kegiatan pengembangan Ternak 

Ruminansia Potong Tahun 2021 

dimaksudkan sebagai upaya 

pemberdayaan Kelompok 

Tani/Ternak, gabungan Kelompok 

Tani, serta kelembagaan ekonomi 

petani lainnya melalui kegiatan 

pengembangan Ternak Ruminansia 

Potong Tahun 2021. Dengan tujuan 

Meningkatkan populasi ternak 

ternak ruminansia potong dilokasi penerima kegiatan dan 

Memanfaatkan dan melestarikan sumber daya genetik ternak 

lokal. 

 

Kegiatan Pengembangan Ruminansia Potong kambing/Domba yang 

telah dilaksanakan oleh Satker BET Cipelang adalah 

verifikasi terhadap kelompok yang telah diberikan 

rekomendasi oleh dinas kabupaten/kota di wilayah propinsi 

Jawa Barat kemudian dilaksanakan distribusi setelah 

penetapan kelompok penerima manfaat oleh Pejabat Pembuat 

Komitmen (PPK) BET Cipelang. Distribusi dilakukan terhadap 

96 kelompok tani/ternak. (Lampiran 1) 

Tabel. Kabupaten/Kota Penerima bantuan ternak ruminasia 

Potong (domba) 

No Kabupaten/kota 
jumlah 

kelompok 

jumlah 

domba 

(ekor) 

1 Purwakarta 8 200 

2 Subang 1 25 

3 Ciamis 13 325 

4 Kota Banjar 1 25 

5 Pangandaran 3 75 

6 Kota Bogor 12 300 

7 Bogor 6 150 

8 Cianjur 5 125 

9 Sukabumi 8 200 

10 Garut 8 200 

11 Tasik Malaya 5 125 

12 Indramayu 8 200 

13 Cirebon 2 50 

14 Majalengka 8 200 

15 Kuningan 2 50 

16 Bandung Barat 5 125 

17 Sumedang 1 25 

  TOTAL 96 2400 
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Gambar penyebaran bantuan ternak ruminansia potong (domba)

  

 
Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan dari tanggal 22   

November 2021 s.d 20 Desember 2021, setelah dilaksanakan   

seleksi ternak pada 5 lokasi holding ground yang berada di 

Demak, Magelang, Bandung, Sukabumi, Bekasi dan Bogor. Pada 

kegiatan ini telah terdistribusikan 2.400 ekor domba atau 

telah terealisasi 100% 

- Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong dalam 

program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). 

Bantuan Kelompok Masyarakat Ternak Ruminansia Potong dari 

anggaran PEN merupakan kegiatan bantuan yang diberikan pada 

Kelompok Penerima manfaat. Sepuluh kelompok merupakan 

kelompok desa korporasi penerima bantuan sapi, dan 3 (tiga) 

kelompok merupakan penerima bantuan ternak Domba Garut. 

Domba Garut diberikan pada 3 kelompok penerima manfaat, 

dimana masing-masing kelompok menerima 20 ( Dua Puluh) 

ekor. 

Kegiatan pengembangan desa korporasi sapi dibiayai dengan 

anggaran Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 

Hewan tahun 2021 meliputi pengadaan sapi, bantuan sarana 

produksi seperti kandang dan biogas, serta pendampingan 

dan pengawalan. Kegiatan ini dilakukan di 10 (Sepuluh) 

kelompok terdiri dari 5 (Kelompok) ternak dari Provinsi 

Sumatera Barat dan 5 (Lima) Kelompok ternak dari Provinsi 

Kalimantan Timur. Berikut adalah kelompok penerima bantuan 

sapi  
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TABEL. KELOMPOK PENERIMA BANTUAN RUMINANSIA POTONG (SAPI) 

No Provinsi Kelompok Alamat 

1 Sumatera 

Barat 

Saiyo Liki Atas, Nagari Lubuk 

Gadang Barat Daya, 

Kabupaten Solok Selatan 

2 Sumatera 

Barat 

Karya Muda 

Tani 

Sungai Lambai, Nagari Lubuk 

Gadang Selatan Kabupaten 

Solok Selatan 

3 Sumatera 

Barat 

Satujuan Jujutan, Nagari Lubuk 

Gadang Kabupaten Solok 

Selatan 

4 Sumatera 

Barat 

Harapan 

Basamo 

Tanjung Harapan, Nagari 

Lubuk Gadang Timur 

Kabupaten Solok Selatan 

5 Sumatera 

Barat 

Sungai Pauh 

Sepakat 

Bariang, Nagari Lubuk 

Gadang Utara Kabupaten 

Solok Selatan 

6 Kalimantan 

Timur 

Petani Maju RT 09, Desa Labangka Barat, 

Kecamatan Babulu, Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

7 Kalimantan 

Timur 

Mugirejo 

Mandiri 

Jl. Provinsi KM 50 Gg 

Mugirejo Dusun II RT 27, 

Desa Babulu Darat, 

Kecamatan Babulu, Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

8 Kalimantan 

Timur 

Lestari Jl. Lestari Dusun II RT 08 

Desa Gunung Intan, 

Kecamatan Babulu, Kabupaten 

Penajam Paser Utara 

9 Kalimantan 

Timur 

Karya Utama RT 12 Dusun II, Desa Gunung 

Mulia, Kecamatan Babulu, 

Kabupaten Penajam Paser 

Utara 

10 Kalimantan 

Timur 

Sumber Mulyo RT 08 Dusun IV, Desa Gunung 

Makmur, Kecamatan Babulu, 

Kabupaten Penajam Paser 

Utara 

Proses pengadaan ternak dilakukan melalui proses lelang 

pengadaan barang dan jasa yang dilakukan oleh Satker BET 

Cipelang. Paket lelang untuk pengadaan ternak dibagi 

menjadi dua paket pengadaan yaitu paket pengadaan Sapi 

Bakalan dan paket pengadaan sapi indukan impor. Paket 

pengadaan bakalan dapat terealisasi baik bagi Provinsi 

Sumatera Barat Maupun Provinsi Kalimantan Timur. Sementara 

itu, untuk pengadaan indukan impor hanya terealisasi untuk 

Provinsi Kalimantan Timur, sementara untuk Provinsi 

Sumatera Barat tidak dapat terealisasi karena tidak ada 
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penyedia yang memenuhi persyaratan lelang sehingga 

dinyatakan gagal lelang. 

Sapi indukan Brahman Cross asal Australia merapat di 

Pelabuhan Benuo Taka Buluminung Provinsi Kalimantan Timur 

pada Tanggal 11 dan 12 Desember 2021 sebanyak 500 ekor 

dalam kondisi sehat dan langsung didistribusikan ke semua 

kandang kelompok. Pelaksanaan kegiatan pemeriksaan 

spesifikasi teknis dilakukan pada 13 sampai dengan 17 

Desember 2021.  

Tabel : Capain Kegiatan program desa korporasi 

Provinsi 
Target 

Bantuan 

Realisasi  Total 

Realisasi 2021 2022 

Sumatera 

Barat 
500 81 419 500 

Kalimantan 

Timur 
500 150 350 500 

 

Grafik : Capaian Program Desa Korporasi (PEN) 

 
Pengadaan sapi bakalan pada tahun 2021 baik Prov. Sumatera 

Barat maupun Prov. Kalimantan Timur tidak dapat terealisasi 

100%. Per tanggal 31 Desember 2021, realisasi pengadaan 

Sapi Bakalan Lokal dan/atau Persilangan di Provinsi 

Sumatera Barat sebanyak 81 ekor (16%) dan Provinsi 

Kalimantan Timur 150 ekor (30%).  

Kekurangan jumlah bakalan masih tetap dilaksanakan oleh 

penyedia sampai dengan tanggal 31 Maret 2022 sesuai PMK 

184 Tahun 2021 melalui Addendum Kontrak.     

3. Bidang Lingkungan 
BET Cipelang wajib untuk melakukan pengelolaan lingkungan 

terutama dalam penanganan limbah peternakan yang dihasilkan.  

Hal ini bertujuan agar limbah yang dihasilkan tidak mencemari 

500 500

81

150

419

350

500 500

0

100

200

300

400

500

600

Sumatera Barat Kalimantan Timur

Target Bantuan 2021 2022 Total Realisasi



9 

 

lingkungan sekitar serta perawatan badan jalan menuju BET 

sehingga kegiatan perekonomian masyarakat tidak terganggu.  

4. Bidang Pendidikan 

- Pembinaan Kelompok berupa pendampingan pelaksanaan Bimtek 

reproduksi bagi kelompok peternak bersama tenaga ahli 

Kegiatan pemibinaan kelompok dan supervisi, Monitoring dan 

Evaluasi Perbibitan dan Produksi Ternak merupaka kegiatan 

pendampingan UPTD (Unit Pelaksana Teknis Daerah) yang 

dilakukan oleh Balai Embrio 

Ternak (BET) Cipelang. Kegiatan 

ini tidak terlepas dari kegiatan 

Sapi Kerbau Komoditas Andalan 

(SIKOMANDAN) yang dicanangkan 

oleh Kementerian Pertanian dalam 

mewujudkan pertanian Indonesia 

maju, mandiri, modern. SIKOMANDAN 

merupakan salah satu program dari 

Kementan yang fokus dalam 

pengembangan peternakan di Indonesia utamanya komoditas 

sapi dan kerbau. 

Pelaksanaan kegiatan pendampingan ini dilakukan dengan 

sinkronisasi antara kegiatan BET Cipelang khususnya 

terkait reproduksi ternak, Bimtek maupun pendampingan. 

Kegiatan tersebut antara lain : inventarisasi potensi UPTD, 

kerjasama kegiatan TE, pendampingan program pembentukan 

bibit daerah, peningkatan SDM di daerah, peningkatan 

produksi Hijauan Pakan Ternak (HPT) dan perencanaan 

kegiatan berkelanjutan. Sesuai dengan surat penugasan dari 

Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, BET 

Cipelang ditugaskan melaksanakan pendampingan pada UPTD 

sebagai berikut : 

1. UPTD Pengujian Pakan dan Pembibitan Ternak (P3T) 

Provinsi Banten; 

2. UPTD Balai Pembibitan dan Pengembangan Inseminasi Buatan 
Ternak Sapi Perah Bunikasih Provinsi Jawa Barat 

3. UPT Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Sapi PO Provinsi 
Jawa Timur; 

4. Balai Inseminasi Buatan Daerah Provinsi Sulawesi 

Tenggara; 

5. UPTD Balai Perbibitan Ternak Provinsi Gorontalo; 

6. UPTD Balai Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak Provinsi 
Sulawesi Utara. 

Berdasarkan kegiatan supervisi ke UPTD, secara umum UPTD 

telah siap mengembangkan potensi yang ada untuk perbaikan 

manajemen pemeliharaan ternak, manajemen pakan serta 

manajemen reproduksi. Salah satu manajemen reproduksi 

adalah dengan merencanakan program transfer embrio (TE) 
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untuk mendukung pengembangan sumber daya genetik lokal. 

Selain itu untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM) di UPTD, BET Cipelang siap memberikan dukungan dengan 

mengikutsertakan SDM di UPTD untuk Bimbingan Teknis yang 

dilaksanakan di BET Cipelang. Tindak lanjut dari kegiatan 

ini adalah dengan membuat suatu skema perbaikan UPTD yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan pembibitan yang bersinergi 

dengan Dinas yang membidangi fungsi peternakan dan 

Kesehatan hewan 

- Menerima mahasiswa atau pelajar magang/PKL  

Sepanjang tahun 2021 sebanyak 82 orang mahasiswa dari 

beberapa perguruan tinggi telah magang/PKL/Penelitian ke 

BET Cipelang. Mahasiswa magang tidak dipungut 

biaya/gratis. BET mengaluarkan biaya untuk perawatan mess 

mahasiswa. Dengan adanya program magang/PKL ini sangat 

membantu mahasiswa dalam menyelesaiakan tugas akhir 

program studi. Berikuttabel mahasiswa magang di BET 

sepanajang tahun 2021: 

No Asal Instansi 

Jumlah 

(orang) Waktu Pelaksanaan 

1 DIII Fapet Unsoed 1 8 Feb-13 Mar 2021 

2 S1 Fapet IPB 4 11 Jan-11 Feb 2021 

3 

S1 Fapet IPB 

(penelitian) 
1 Jan-Feb 2021 

4 SV IPB Kloter 1 4 1-28 Feb 2021 

5 SV IPB Kloter 2 4 3-31 Maret 2021 

6 SV Undip 2 15 Feb-24 Mar 2021 

7 Fapet Unsoed 4 15 Feb-18 Mar 2021 

8 Fapet Unram 4 22 Maret-22 April 2021 

9 SV IPB Kloter 3 4 1-30 April 2021 

10 Fapet Unram 4 22 Maret-22 April 2021 

11 Fapet Unpad 4 15 s.d. 30 Juni 2021 

12 

Universitas Brawijaya 

kloter 1 
5 

5 Juli s.d. 7 Agustus 

2021 

13 

Universitas Brawijaya 

kloter 2 
5 

9 Agustus s.d. 9 

September 2021 

14 
Unversitas Gadjah Mada 2 

5 Juli s.d. 5 Agustus 

2021 

15 UIN SUSKA Riau 4 1 s.d. 31 Juli 2021 

16 
SMKN 1 Cibadak 4 

5 Juli s.d. 5 Oktober 

2021 

17 Universitas Pakuan 1 2 s.d. 31 Agustus 2021 

18 Fapet UB (Penelitian) 6 27 Sept-27 Okt 2021 

19 
SMKN 1 Cibadak 4 

5 Juli s.d. 5 Oktober 

2021 
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20 Polbangtan Yo-Ma 4 Oktober 2021 

21 Fapet UB (Penelitian) 6 27 Sept-27 Okt 2021 

22 Fapet UGM 5 22 Nov s.d. 22 Des 2021 

  TOTAL 82   

 

5. Bidang Kesehatan 

- BET Cipelang berpartisipasi dalam kegiatan solidaritas 

KORPRI Kementerian Pertanian dengan memberikan bantuan 

kepada masyarakat yang tinggal di sekitar lingkungan BET 

Cipelang yang terdampak Covid-19. Sebanyak 162 Kepala 

Keluarga telah menerima bantuan peningkatan daya tahan 

tubuh. 

- Pada saat wabah PMK merebak, BET Cipelang juga berperan 

dalam pencegahan penyebaran kasus PMK di lingkungan 

sekitar seperti kegiatan penyemprotan desinfektan, 

vaksinasi PMK dan pendataan dan penandaan ternak vaksinasi 

PMK. 

 

D. Monitoring dan Evaluasi 
Monev dan Evaluasi Kajian/Penilaian CSR  dilakukan oleh tim 

monev. Kegiatan monev CSR dilakukan setahun sekali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Berikut table monev tanggung jawab sosial: 

No Kegiatan Output Outcomes Dampak Permasalahan Rekomendasi

1  Pembinaan kelompok peternak terhadap 

peternak di seluruh wilayah Indonesia baik 

kelompok ternak ruminansia besar (sapi, 

kerbau) maupun kecil (kambing, domba)

Pengetahuan 

kelompok peternak 

meningkat

ternak sehat, 

berkembang biak 

secara optimal

meningkatkan nilai 

perekonomian 

peternak

Data informasi 

kelompok peternak 

kurang update

- Koordinasi dengan dinas 

peternakan kabupaten/kota 

terkait data kelompok 

peternak                                     

- Pendampingan terhadap 

kelompok/peternak secara 

berkelanjutan

2 Merekrut pegawai kontrak dan THL yang 

berasal dari lingkungan sekitar BET 

Cipelang yang bertanggung jawab dalam 

pemeliharaan ternak (pedet, sapihan, calon 

bibit, donor dan resipien) dan penyedia 

pakan ternak

pemanfaatan 

tenaga kerja 

sekitar BET 

Cipelang

perekonomian 

masyarakat sekitar 

meningkat

Tersedianya 

lapangan kerja di 

BET Cipelang , 

mengurangi angka 

penganguran

Beragamnya 

tingkat pendidikan 

dan ketrampilan 

pegawai kontrak

menempatkan pegawai sesuai 

dengan kapasitas ketrampilan 

petugas THL, memberikan 

bimbingan teknis terhadap 

bidang tugasnya

3 Perawatan badan jalan menuju BET 

Cipelang & sarana ibadah di lingkungan 

tempat kerja baik kantor, laboratorium 

maupun kandang

warga dapat 

melaksanakan 

aktivitas dengan 

mudah, aman dan 

lancar

aktivitas 

perekonomian 

masyarakat sekitar 

meningkat karena 

mudahnya akses 

jalan

Aktivitas 

perekonomian lancar 

taraf hidup 

masyaraakt 

meningkat

kurangnya 

kesadaran 

masyarakat untuk 

merawat badan 

jalan.

Masih banyak truk 

bermuatan besar 

yang melewati 

jalanan 

pemasangan portal jalan 

untuk membatasi lalu lintas 

truk berat

4 Menerima Mahasiswa magang/PKL dan 

penelitian di BET

- Pengetahuan 

kapasitas 

mahasiswa 

meningkat

- Penelitian 

mahasiswa 

terfasilitasi

Laporan PKL dan 

skripsi tepat waktu, 

bertambahnya ilmu 

pengetahuan dan 

pengalaman pada 

mahasiswa 

mahasiswa 

memperoleh 

ketrampilan teknis 

yang dapat langsung 

di aplikasikan pada 

peternak

- munculnya 

pandemi PMK, 

mengakibatkan 

penerimaan 

mahasisa 

magang/PKL 

tertunda

- membatasi jumlah 

mahasiswa magang/PKL 

- menerapkan protokol 

kesehatan ketat terkait 

penanggulangan PMK
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No Kegiatan Output Outcomes Dampak Permasalahan Rekomendasi

5 Bantuan penanggulangan Pandemi covid-19

'- Melakukan penyemprotan desinfektan pada 

lingkungan BET Cipelang dan lingkungan 

masyarakat sekitar BET Cipelang.

memutus rantai 

penularan Covid-

19 

Penularan covid-19 

terkendali

Menekan angka 

penularan penyakit 

covid-19

- menyebabkan 

iritasi kulit, mata 

maupun pernafasan

- dosis tidak tepat 

dapat mengganggu 

keseimbangan 

lingkungan.

- pemakaian desinfektan sesuai 

dengan dosis yang dianjurkan

-disinfektan diperuntukkan 

pada benda mati (perabotan, 

lantai, lemari, permukaan 

meja, gagang pintu, dll) dan 

tidak dikenakan langsung 

pada manusia.

- Memberikan bantuan peningkatan daya 

tahan tubuh kepada masyarakat sekitar BET 

(Protein, vitamin, masker)

daya tahan tubuh 

meningkat, 

menurunnya 

infeksi covid-19 

pada pegawai dan 

keluarga

perubahan perilaku 

masyarakat untuk 

menjaga pola hidup 

sehat

sistem imun yang 

kuat yang dapat 

diciptakan dengan 

pola makan dan pola 

hidup sehat, 

sehingga dapat 

sembuh sendiri (self-

limiting disease) 

apabila terpapar 

virus covid-19

pengetahuan yang 

kurang akan pola 

hidup sehat pada 

masyarakat

sosialisasi kepada masyarakat 

pentingya peningkatan daya 

tahan tubuh

- Vaksinasi covid-19 kepada seluruh pegawai 

dan masyarakat sekitar BET

mengurangi 

transmisi atau 

penularan Covid-

19

kesadaran 

masyarakat untuk 

melakukan 

vaksinasi

menurunkan angka 

kesakitan dan 

kematian akibat 

Covid-19, mencapai 

kekebalan kelompok 

di masyarakat (herd 

immunity)  dan 

masyarakat tetap 

produktif

tidak semua 

masyarakat mau di 

vaksin

sosialisasi kepada masyarakat 

manfaat vaksinasi

- Memberikan bantuan ternak ruminansia 

potong (domba dan sapi) dalam program 

Pemulihan Ekonomi Nasional dalam 

Perjanjian Kinerja

populasi ternak 

kelompok peternak 

meningkat, 

menciptakan 

pekerjaan di 

pedesaan

ternak sehat, 

berkembang biak  

dan meningkatnya 

popolasi ternak 

kelompk/peternak

meningkatkan taraf 

hidup 

petani/peternak, 

menjaga stabilitas 

ekonomi negara

Data informasi 

kelompok peternak 

kurang update

Koordinasi dengan dinas 

peternakan kabupaten/kota 

terkait data kelompok 

peternak, mendampingi 

kelompok/peternak secara 

berkesinambungan  
 

 



 

E. Foto-foto Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian bantuan peningkatan daya tahan tubuh (protein, vitamin, masker, hand sanitizier)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyemprotan desinfektan di lingkungan sekitar BET 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vaksinasi Covid-19 seluruh pegawai dan masyaakat sekitar 
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 Pegawai kontrak/harian berasal dari masyarakat sekitar 

 

  Mahasiswa Magang/PKL/Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bimtek reproduksi ternak 
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Pemberian Bantuan Ternak Ruminansia Potong 

 

F. Penutup 
Demikian laporan ini dibuat sebagaiinformasi capaian kegiatan 

Tanggungjawab sosial BET Cipelang, agar dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

 

       Bogor, Desember 2021 

       Kepala Balai Embrio Ternak 

 

 

 

 

       Drh Oloan Parlindungan, M.P. 
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Lampiran 1. Kelompok Penerima Manfaat Kambing/Domba 
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